BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan
tentang kemampuan pemecahan masalah matematiks siswa kelas VIII-1 dalam
menyelesaikan soal materi pola bilangan berdasarkan tipe kepribadian Florence
Littauer. Siswa Sanguinis pada keseluruhan indikator pemecahan masalah
mencapai 72%. Siswa Koleris pada semua indikator pemecahan masalah mencapai
69%. Siswa Melankolis mencapai 85% pada keseluruhan indikator pemecahan
masalah. Siswa Phlegmatis mencapai 72% pada semua indikator pemecahan
masalah.

Sementara jika dianalisis dari keempat subjek yang telah dipilih, yakni siswa
yang memperoleh nilai tertinggi dari masing-masing tipe kepribadian, siswa dengan
kepribadian Koleris dan Melankolis sudah memenuhi setiap indikator tahapan
pemecahan masalah, mulai dari tahap memahami masalah, membuat rencana,
melaksanakan rencana, sampai tahap memeriksa kembali. Sementara siswa dengan
kepribadian Sanguinis dan Phlegmatis, tidak memenuhi semua indikator
pemecahan masalah. Siswa Sanguinis hanya mampu menjalankan tahapan
penyelesaian dengan benar dari tahap memahami masalah, membuat rencana,
sampai melaksanakan rencana. Sedangkan untuk tahap memeriksa kembali, siswa
Sanguinis tidak mampu melakukannya. Siswa Phlegmatis pada beberapa kasus

sudah mampu menjalankan seluruh tahapan pemecahan masalah dengan baik.
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Namun, pada kasus lainnya, siswa Phlegmatis tidak mampu melaksanakan dua

tahap sekaligus, yaitu tahap memahami masalah dan membuat rencana.

5.2 Saran

Berdasarkan  hasil ~ penelitian ~ yang  diperoleh, dapat  diberikan

beberapa saran sebagai berikut.

1. Bagi guru, lebih membiasakan siswa untuk mengerjakan soal-
soal pemecahan  masalah,  terlebih  soal berbentuk  cerita.
Karena masih banyak siswa yang tidak mampu mengartikan
maksud dari soal ataupun cara  menyelesaikannya.  Sehingga
siswa perlu dilatih agar semakin  terbiasa dan  mampu
memecahkan setiap permasalahan yang diberikan.  Selain itu,
guru juga perlu memperhatikan siswa Sanguinis dan
Phlegmatis, karena  siswa  Sanguinis  cenderung tidak tertib
dalam menjawab soal, sementara siswa Phlegmatis cenderung
santai, tak antusias, dan mudah menyerah jika menemukan
soal yang rumit.

2. Bagi peneliti selanjutnya, untuk lebih  mampu membuat soal
yang bervariasi, sederhana dan mudah dipahami, serta mampu
mengukur  kemampuan pemecahan masalah siswa.  Selain itu,

bisa mencoba menggunakan tipe kepribadian yang lain.
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